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Abstract: 

The aim of this study is to examine the mediation effect of the profit quality on the relationship between 

fiscal differences and audit quality. This study uses secondary data from 331 public non-financial companies 

in the Indonesia Stock Exchange during the year of 2014 to 2018. The mediation effect of profit quality was 

tested using the causal-step approach with sobel test analysis. The results show that the profit quality has 

mediation effect on the relationship between fiscal difference and audit quality. 

Keywords: mediation effect, fiscal differences, profit quality, audit quality. 

 

Abstrak: 

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis dampak mediasi dari kualitas laba pada pengaruh perbedaan 

fiskal terhadap kualitas audit. Sampel yang digunakan terdiri atas 331 perusahaan non-keuangan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia selama 2014 hingga 2018. Data penelitian dikumpulkan dari situs Bursa Efek 

Indonesia. Uji hipotesis menggunakan pendekatan causal-step dengan metode sobel test. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa kualitas laba memiliki efek yang signifikan dalam memediasi pengaruh perbedaan fiskal 

terhadap kualitas audit. 

Kata kunci: efek mediasi, perbedaan fiskal, kualitas laba, kualitas audit 
 

PENDAHULUAN 

Audit dilakukan oleh akuntan publik 

terhadap laporan keuangan, hasil proses 

akuntansi. Audit ditujukan untuk menilai 

kewajaran penyajian laporan keuangan 

dengan mengacu pada prinsip akuntansi 

yang berterima umum. Audit yang 

berkualitas tergantung pada pengalaman 

maupun pendidikan profesi yang 

membentuk kemampuan teknikal auditor 

dan kualitas auditor dalam menjaga 

independensinya (Hartadi, 2009). Berikut 

ini merupakan faktor penentu kualitas audit 

menurut masyarakat, antara lain: ukuran, 

reputasi, gender, umur, tingkat pendidikan, 

opini audit, kompetensi, independensi, 

spesialisasi kantor akuntan publik serta 

audit adjustment dan audit fees (Becker & 

Mulligan, 1998; Chadegani et al., 2011; 

Darmawan et al., 2017; Deangelo, 1981; 

Francis, 2004; Ghosh & Moon, 2005; 

Patrick et al., 2017; Sulaiman, 2018; 

Sulaiman et al., 2018) 

Perbedaan fiskal mengambil peran penting 

dalam menjelaskan kualitas laba pada 

perusahaan. Informasi yang terkandung 

dalam perbedaan fiskal tidak hanya 

digunakan untuk keperluan pembukuan 
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dan perpajakan, tetapi juga mengandung 

informasi oportunistik dalam pembukuan 

dan perpajakan (Hanlon et al., 2006). 

Perbedaan fiskal yang tidak wajar dapat 

mempengaruhi lingkup pekerjaan dan 

keputusan auditor. Perbedaan fiskal yang 

besar juga menandakan biaya audit yang 

tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa 

perusahaan memiliki resiko audit yang 

lebih besar. Penelitian ini mengungkapkan 

bahwa informasi pada perbedaan fiskal 

dapat meningkatkan kualitas audit.Hasil 

penelitian (Riguen & Jarboui, 2016) 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

tidak langsung antara perbedaan fiskal 

terhadap kualitas audit. Pengaruh tersebut 

dimediasi oleh kualitas laba. Kajian ini 

menggunakan data laporan keuangan 

perusahaan publik sektor industri dan 

perdagangan di Tunisia pada tahun 2012 

sampai 2015. Temuan serupa ditunjukkan 

oleh hasil kajian dengan data 11 

perusahaan publik di Indonesia tahun 2010 

sampai 2012 (Sari & Lyana, 2015). 

Sesuai dengan penelitian (Riguen & 

Jarboui, 2016) dan (Sari & Lyana, 2015), 

penelitian ini bertujuan membuktikan 

efek mediasi kualitas laba dalam 

pengaruh antara perbedaan fiskal 

terhadap kualitas audit. Hasil audit 

memberikan dampak pada berbagai sisi 

perusahaan seperti perpajakan, 

profitabilitas, pengambilan keputusan 

hingga kesan perusahaan pada publik. 

Oleh karena itu, penting untuk adanya 

penelitian mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi kualitas audit. 

KAJIAN LITERATUR 

Hubungan Antara Perbedaan Fiskal 

dengan Kualitas Audit 

Perbedaan fiskal adalah selisih antara 

laporan komersial dan laporan fiskal. 

Laporan keuangan fiskal adalah laporan 

yang dibuat mengacu pada aturan 

perpajakan. Faktor penentu dari 

perbedaan fiskal termasuk perencanaan 

pajak, manajemen pendapatan, kondisi 

publik bisnis, perubahan terhadap 

peraturan pembukuan/PSAK, perubahan 

atas penjualan, tingkat aset tetap (Graham 

et al., 2014). Penelitian ini menggunakan 

pengukuran perbedaan fiskal oleh (Tang 

& Firth, 2011) dan menutup informasi 

perbedaan fiskal yang berhubungan 

dengan perbedaan peraturan serta 

perbedaan kesempatan. Pengukuran ini 

meregresikan total perbedaan fiskal non 

discretionary yang diketahui sebagai 

penyebab perbedaan pajak tidak normal 

tapi tidak memungkinkan untuk 

menunjukkan manipulasi laba ataupun 

pajak. 
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Hubungan positif antara perbedaan fiskal 

pada kualitas audit pernah dibuktikan oleh 

(Jarboui et al., 2019). Penelitian tersebut 

dilaksanakan dari 2005 sampai dengan 

2015 dengan sampel 28 perusahaan yang 

terdaftar pada Bursa Efek Tunisia. Hasil 

tersebut mendukung penelitian (Hanlon 

et al., 2012). Demikian juga dengan 

(Martinez & Lessa, 2014) yang 

mengemukakan bahwa agresivitas 

penghindaran pajak yang diukur dengan 

perbedaan fiskal menjadi pertimbangan 

auditor eksternal dalam menentukan 

biaya audit. Perusahaan dengan 

agretivitas penghindaran pajak akan 

membayar biaya audit yang lebih tinggi 

ketimbang perusahaan yang tidak. 

Hubungan Antara Perbedaan Fiskal 

dengan Kualitas Laba 

Penelitian tentang apakah investor 

menggunakan perbedaan fiskal untuk 

membantu menafsirkan ketekunan 

pendapatan dan akrual (Blaylock et al., 

2012). Mereka menemukan bahwa 

perusahaan yang memiliki perbedaan 

fiskal temporer yang tinggi disebabkan 

oleh manajemen laba, pendapatan dan 

akrual yang secara signifikan lebih 

rendah. Hasil penelitian tersebut juga 

didukung dengan penelitian (Hanlon, 

2005). 

Perbedaan fiskal terbukti memiliki 

pengaruh negatif terhadap kualitas laba. 

Perbedaan fiskal yang besar berhubungan 

dengan kualitas laba yang rendah (Lev & 

Nissim, 2004). Perusahaan dengan 

perbedaan fikal yang besar memiliki 

pendapatan lebih rendah ketimbang 

perusahaan dengan perbedaan fiskal yang 

lebih sedikit. 

Pengaruh Kualitas Laba terhadap 

Kualitas Audit 

Meningkatnya perbedaan fiskal 

memberikan signal tanda bahaya yang 

perlu dilakukan investigasi, dikarenakan 

mungkin dapat menyebabkan kualitas 

laba menjadi memburuk (Lawes, 2014). 

Penelitian (Sumiadji et al., 2019; 

Wibowo, 2010) menyatakan bahwa 

kualitas audit memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kualitas laba. Hal ini 

menunjukkan perusahaan yang memiliki 

kualitas laba yang tinggi cenderung 

memiliki kualitas audit yang lebih baik. 

Perusahaan akan lebih memilih auditor 

dengan reputasi bagus seperti Big Four. 

Hipotesis Penelitian 

Hipotesis 1 (H1): perbedaan fiskal 

mempunyai pengaruh langsung yang 

signifikan dan negatif terhadap kualitas 

laba. Hipotesis 2 (H2): kualitas laba 

mempunyai pengaruh langsung yang 
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signifikan dan positif terhadap kualitas 

audit. Hipotesis 3 (H3): kualitas laba 

secara signifikan memediasi pengaruh 

perbedaan fiskal terhadap kualitas audit. 

Pengujian hipotesis penelitian ini 

memasukkan variabel kontrol: (1) ukuran 

perusahaan = ln total aset (SIZE); (2) rasio 

hutang/LEV; (3) profitabilitas/ROA; (4) 

audit lag = ln jumlah hari dari penutupan 

buku sampai laporan audit diterbitkan 

(AUDLAG); (5) audit tenture 

= 1 jika ganti kantor akuntan dalam 3 

tahun dan lainnya 0 (AUDTEN); dan 

pengalaman auditor (AUDEXP) = 1 jika 

lebih dari 3 tahun dan lainnya 0. 

METODE 

Penelitian ini memilih sampel perusahaan 

non-keuangan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia pada tahun 2014 hingga 

2018. Hipotesis diuji dengan Sobel Test 

versi Aroian yang dinilai mempunyai 

nilai statistik lebih tinggi ketimbang 

metode lainnya (Baron & Kenny, 1986; 

Preacher & Leonardelli, 2010). Kualitas 

audit (QAUD) adalah data kelompok 

kantor akuntan publik yang mengaudit 

perusahaan. Variabel diukur dengan skala 

nominal, dimana 1 jika perusahaan diudit 

oleh kantor akuntan kelompok Big Four 

dan lainnya diberi 0 (Gana & Krichen, 

2013). Rumus perbedaan fiskal/BTD 

(Riguen & Jarboui, 2016) dan kualitas 

laba/QPROF (Khan & Watts, 2009): 

 

Dimana, BTD = book tax different; 

REV= perbedaan pendapatan masa kini 

dan tahun lalu; PROF = nilai 1 bila laba 

sebelum pajak positif dan lainnya 0, INV 

= perbedaan investasi aset tetap masa kini 

dan tahun lalu; LagBTD = perbedaan laba 

fiskal dan komersial tahun sebelumnya; 

QPROF = kualitas laba; SIZE = ln(total 

aset); LEV = total hutang/total aset; ROA 

= laba/total aset. 

HASIL PENGUJIAN 

Data penelitian yang berhasil 

dikumpulkan sebanyak 1.331 dari 331 

perusahaan non keuangan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2014-

2018. Data tersebut setelah dikurangi 324 

data outlier, yaitu data dengan Studentized 

Deleted Residual (SDR) sebesar -1,96 

hingga 1,96. Berikut ringkasan hasil uji 

statistik deskriptif statistik setiap variabel 

penelitian: 
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Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

(Rasio) 

 

Sumber: data penelitian diolah (2020) 

 

Tabel 2. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

(Nominal) 

 

Sumber: data penelitian diolah (2020) 

 

Tabel berikut ini berisi ringkasan hasil 

pengujian hipotesis penelitian: 

Tabel 3. Hasil Pengujian Hipotesis Penelitian 

 

Sumber: data penelitian diolah (2020) 

 

 

Catatan *) = pengaruh variabel signifikan 

PEMBAHASAN 

 

 

Gambar 1. Pengujian Efek Mediasi Variabel 

Kualitas Laba dalam Pengaruh Perbedaan 

Fiskal terhadap Kualitas Audit 
(sumber: data penelitian diolah, 2020) 

Pengaruh Perbedaan Fiskal terhadap 

Kualitas Laba (H1) 

Berdasarkan hasil pengujian Hipotesis 1 

terbukti bahwa perbedaan fiskal memiliki 

pengaruh signifikan negatif terhadap 

kualitas laba. Hal ini dibuktikan dari hasil 

uji t perbedaan fiskal mempunyai 

koefisien negatif (-0,528) dengan 

signifikansi 0,000 (di bawah 0,05). 

Adjusted R-square juga menguatkan, 

dimana perubahan kualitas laba mampu 

dijelaskan oleh perubahan fiskal dan 

variabel kontrol sebesar 59,10% dan 

sisanya 40,90% dijelaskan variabel 

lainnya seperti tata kelola perusahaan 
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(Jarboui et al., 2019). Hasil ini 

mendukung hasil penelitian (Martinez & 

Lessa, 2014). 

Pengaruh Kualitas Laba terhadap 

Kualitas Audit (H2) 

Hasil pengujian Hipotesis 2 menunjukkan 

bahwa kualitas laba memiliki pengaruh 

signifikan positif terhadap kualitas audit 

(koefisien 0,012 dan signifikansi 0,029). 

Hasil pengujian hipotesis dapat diartikan 

bahwa perusahaan yang memiliki 

kualitas laba yang tinggi akan lebih 

cenderung memiliki kualitas audit yang 

baik juga, atau perusahaan lebih memilih 

kantor akuntan publik kelompok Big-4 

(Sumiadji et al., 2019). Namun 

kemampuan kualitas laba dan variabel 

kontrol dalam menjelaskan perubahan 

kualitas audit masih rendah, nilai adjusted 

R-square hanya 31,80%. Artinya, masih 

banyak variabel lainnya yang diduga 

mampu menjelaskan perubahan kualitas 

audit hingga 68,20%. Contoh variabel 

tersebut antara lain: biaya audit (Hartadi, 

2009), jasa non-audit (Hai, 2016) gender, 

umur dan tingkat pendidikan (Sulaiman, 

2018) kompetensi dan independensi 

(Darmawan et al., 2017). Hasil ini 

mendukung hasil penelitian (Sumiadji et 

al., 2019; Wibowo, 2010). 

Kualitas Laba Memediasi Pengaruh 

Fiskal terhadap Kualitas Audit (H3) 

Kualitas Laba mempunyai efek mediasi 

dalam pengaruh perbedaan fiskal terhadap 

kualitas audit. Hal tersebut dibuktikan 

dengan hasil Sobel Test versi Aroian 

(Baron & Kenny, 1986; Preacher & 

Leonardelli, 2010) berikut ini: 

 

Dimana, a = koefisien hubungan langsung 

perbedaan 

fiskal dengan kualitas laba (H1), b = 

koefisien hubungan langsung kualitas 

laba dengan kualitas audit (H2), Sa = 

standar error dari koefisien a (H1) dan Sb 

= standar error dari koefisien b (H2). 

 

 

Tabel 4. Hasil Pengujian Sobel 

 

 

Sumber: data penelitian diolah (2020) 

Hasil perhitungan memperlihatkan t 

sebesar -2,01226, lebih kecil dari -1,96 

dengan p-value sebesar 4,42% (di bawah 

5%). Hasil ini mengungkapkan bahwa 

kualitas laba mampu memediasi 

pengaruh perbedaan fiskal pada kualitas 
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audit. Hasil ini sejalan dengan (Baron & 

Kenny, 1986) yang menyatakan bahwa 

jika H1 dan H2 menghasilkan pengaruh 

signifikan, maka dapat disimpulkan 

bahwa terdapat peran mediasi. Temuan 

dari H3 ini mendukung hasil penelitian 

(Jarboui et al., 2019; Riguen & Jarboui, 

2016). 

KESIMPULAN 

Penelitian ini dapat membuktikan bahwa 

terdapat efek mediasi dari variabel 

kualitas laba dalam pengaruh perbedaan 

fiskal terhadap kualitas laba. Pengujian 

menggunakan data laporan keuangan 331 

perusahaan non- keuangan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2014 

hingga 2018. Hipotesis pertama dan 

kedua dapat didukung dengan hasil 

pengujian menggunakan metode regresi. 

Dimana perbedaan fiskal memiliki 

pengaruh langsung yang signifikan dan 

negatif terhadap kualitas laba (a = -0,528, 

sig. = 0,000) dan kualitas laba 

berpengaruh signifikan secara positif 

terhadap kualitas audit (b = 0,012, sig. = 

0,029). Hipotesis ketiga dibuktikan 

dengan uji Sobel yang menyatakan bahwa 

kualitas laba memediasi pengaruh 

perbedaan fiskal terhadap kualitas audit 

secara signifikan negatif (Z = -2,012 

dengan sig. <5%. 
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